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ABSTRAK 
Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang 
merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya Robbins dan Judge (2008 : 107). Kepuasan 
kerja (job satisfaction) mengacu kepada sikap individu secara umum terhadap pekerjaannya. Agar 
karyawan memiliki rasa kepuasan kerja, suatu organisasi perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya antara lain kompensasi, kepemimpinan, dan lingkungan kerja fisik. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui adanya pengaruh secara simultan, dan parsial antara variabel 
kompensasi, kepemimpinan, dan lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan di Hotel 
Taman Harum Ubud, Gianyar, dengan sampel 54 responden. Variabel kompensasi, kepemimpinan, 
dan lingkungan kerja fisik secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan di Hotel Taman Harum Ubud, Gianyar.  
Katakunci: Kompensasi, Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 
 
ABSTRACT 
Job satisfaction is a positive feeling about one's job that result of an evaluation of its 
characteristics. Job satisfaction refers to the individual's attitude in general toward his work. In 
order to employees have a sense of job satisfaction, an organization needs to consider factors that 
influences such as compensation, leadership, and physical work environment. The purpose of the 
study was to find out the effect of compensation, leadership, and physical work environment 
variable toward employee job satisfaction at Hotel Taman Harum Ubud, Gianyar, by number of 
sample were 54 respondents. Variable  of compensation, leadership, and physical work 
environment simultaneously or partially have significant effect towards employee job satisfaction 
at Hotel Taman Harum Ubud, Gianyar. 
Keywords: Compensation, Leadership, Job Environment, Job Satisfaction 
 
PENDAHULUAN 
 Dalam usaha meningkatkan kepuasan kerja karyawan, Hotel Taman 
Harum Ubud, Gianyar harus dapat memberikan perhatian terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, seperti halnya menurut Rivai 
(2006 : 452) antara lain, kompensasi finansial, kepemimpinan, pendidikan dan 
pelatihan (diklat), partisipasi, lingkungan kerja, dan status karyawan. Berdasarkan 
kenyataan, beberapa masalah yang terjadi dihotel berkaitan dengan kompensasi, 
kepemimpinan, dan lingkungan kerja yang mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan adalah sebagai berikut. 
1) Tingginya perbedaan antara gaji yang diterima oleh Head of Department 
yang besarnya hampir dua kali lipat dibandingkan dengan karyawan 
bawahan. Khususnya karyawan pada bagian Housekeeping Department yaitu 
Room Boy, Laundry, Waiter/Waitress, Maintenance serta Security masih 
menerima upah   di bawah   standar   UMK   (Upah   Minimum  Kabupaten)  
Gianyar. Berdasarkan Peraturan Gubernur Bali Tanggal 20 Nopember 2008 
No.86 Tahun 2008 tentang Penetapan Upah Minimum Kabupaten/Kota dan 
mengacu Usulan Penetapan UMK Gianyar Tahun 2009 
No.560/75/Nakertrans Tanggal 3 Nopember 2008 ditetapkan UMK Gianyar 
pada tahun 2009 sebesar Rp.842.500,-/bulan. 
2) Tidak semua karyawan mendapatkan kesempatan mengikuti diklat karena 
penyelenggaraan diklat memerlukan anggaran dan waktu yang banyak 
sehingga peserta diklat yang dipilih adalah karyawan yang benar-benar siap 
mengikuti diklat baik secara jasmani maupun rohani serta program diklat 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing karyawan dalam organisasi. 
3) Ada karyawan yang merasa tidak puas karena tidak dipromosikan jabatannya 
walaupun kinerja karyawan tersebut tergolong baik.  
4) Kurang adanya penataan tempat kerja karyawan, sehingga karyawan kurang 
nyaman dalam melakukan pekerjaannya. Sirkulasi udara di tempat kerja 
kurang baik karena minimnya jumlah ventilasi. Adanya debu pemotongan 
kayu yang beterbangan hingga dapat mengganggu kesehatan karyawan. 
 Selain kompensasi, sikap dan gaya kepemimpinan pada Hotel Taman 
Harum Ubud dirasakan kurang adanya interaksi langsung antara pemimpin 
dengan bawahan karena setiap pemberian tugas kepada bawahan hanya melalui 
media elektronik seperti pengiriman pesan online sehingga pemimpin kurang 
menguasai teknik-teknik berkomunikasi dengan bawahan, serta kurang adanya 
pengawasan kepada bawahan sehingga memungkinkan pegawai melakukan 
tindakan-tindakan yang tidak menunjang dalam pencapaian tujuan perusahaan dan 
dalam pemberian sanksi kepada bawahan pemimpin tidak sepenuhnya tegas dalam 
menjalankan aturan. Kondisi tersebut menimbulkan kesenjangan antara pemimpin 
dengan bawahan. 
Kompensasi adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawan atas kerja mereka yang dapat dinilai dengan uang dan memiliki 
kecenderungan diberikan secara tetap. Menurut Handoko (2004 : 155) 
mengungkapkan bahwa kompensasi ialah segala sesuatu yang diterima oleh 
pekerja sebagai balas jasa atas kerja mereka. 
Menurut Hasibuan (2007 : 169) bahwa pemimpin adalah seseorang yang 
memanfaatkan wewenang kepemimpinannya, mengarahkan bawahan untuk 
mengerjakan sebagian pekerjaannya dalam mencapai tujuan organisasi atau 
perusahaan. Sedangkan kepemimpinan adalah cara seseorang mempengaruhi 
perilaku karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
Lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan dari faktor intern dan ekstern yang ada 
di sekitar tempat kerja setiap karyawan, dalam hal ini adalah berupa tempat fisik 
terdiri dari meja, kursi, serta peralatan kerja lainnya yang dapat mempengaruhi 
karyawan di dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya sehari-hari. Menurut 
Tohardi, (2004:137) yang termasuk ke dalam lingkungan kerja fisik adalah 
ruangan, penerangan, gangguan dalam ruangan, keadaan udara, warna, kebersihan 
dan suara dalam ruang kerja. 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka yang 
menjadi tujuan penelitian ini yaitu. 
1) Untuk mengetahui pengaruh kompensasi, kepemimpinan, dan lingkungan 
kerja fisik secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan Hotel Taman 
Harum Ubud, Gianyar. 
2) Untuk mengetahui pengaruh kompensasi, kepemimpinan, dan lingkungan 
kerja fisik secara parsial terhadap kepuasan kerja karyawan Hotel Taman 
Harum Ubud, Gianyar. 
3) Untuk mengetahui variabel yang dominan berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja karyawan Hotel Taman Harum Ubud, Gianyar. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Hotel Taman Harum berlokasi di Jalan Raya Mas, 
Kecamatan Ubud, Gianyar. 
Sumber data 
1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari Hotel Taman 
Harum Ubud, Gianyar, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya oleh 
peneliti, data ini didapatkan dengan observasi dan pemberian kuesioner 
kepada responden yaitu karyawan Hotel Taman Harum Ubud, Gianyar. 
2)  Data Sekunder adalah data yang dalam bentuk jadi, yang diperoleh dari pihak 
lain yang telah mengumpulkan data tersebut. Data sekunder bukan diusahakan 
oleh peneliti, melainkan didapat dari perusahaan dalam bentuk sudah jadi, 
seperti sejarah berdirinya perusahaan dan struktur organisasi perusahaan. 
Populasi dan Responden 
 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Hotel Taman Harum Ubud, 
Gianyar sebanyak 54 orang, Dengan menggunakan teknik sampel jenuh atau 
sensus. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
sebagai berikut. 
1) Observasi adalah pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung ke perusahaan terhadap obyek yang diteliti, seperti aktivitas kerja 
karyawan. 
2) Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab 
secara langsung dengan pimpinan dan karyawan perusahaan yang 
berkompeten yang berhubungan dengan penelitian, seperti keluhan-keluhan 
karyawan terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan, sejarah singkat berdirinya perusahaan, deskripsi jabatan serta 
aktivitas pemasaran di Hotel Taman Harum Ubud, Gianyar. 
3) Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan membaca atau mencatat 
dokumen-dokumen resmi perusahaan, seperti jumlah karyawan, tingkat 
absensi karyawan, struktur organisasi dan legalitas usaha Hotel Taman 
Harum Ubud, Gianyar.  
4) Kuisioner adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar 
pertanyaan yang disebarkan kepada responden (karyawan) berkaitan faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di Hotel Taman 
Harum Ubud, Gianyar. 
 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan objektif tentang faktor-faktor 
yang menentukan kepuasan kerja karyawan di Hotel Taman Harum Ubud, 
Gianyar yang terjadi di lapangan maka dilakukan analisa deskriptif. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan mekanisme pengujian 
instrumen uji validitas dan reliabilitas. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini dianalisis dengan cara regresi linier berganda. Dalam analisis, peneliti dibantu 
dengan program computer Statitical Package of Social Science (SPSS) versi 15.0 
for Windows. Adapun bentuk umum dari persamaan regresi linier berganda 
menurut (Nata Wirawan, 2002:293) sebagai berikut: 
iXXX   332211 ………………………..……(3) 
Dimana : 
Y       =  Kepuasaan kerja 
  X1        =  Kompensasi 
  X2        =  kepemimpinan 
  X3        =  Lingkungan kerja fisik 
  α        =  Konstanta 
  β1- 3  =  Koefisien regresi dari X1-X3       
i   = Variabel pengganggu (residual error) yang mewakili faktor  lain       
berpengaruh terhadap Y namun tidak dimasukkan dalam model. 
Karena dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan model 
regresi berganda, maka sebelumnya perlu dilakukan uji asumsi klasik yang 
meliputi:  1)Uji Multikolonieritas, 2) Uji heteroskedastisitas, 3) Uji Normalitas.  
Untuk menguji signifikansi pengaruh variabel bebas Kompensasi (X1), 
Kepemimpinan (X2), Lingkungan kerja fisik (X3) secara serempak terhadap 
variabel terikat Kepuasan kerja karyawan (Y) Hotel Taman Harum Ubud, Gianyar 
digunakan uji F dan secara parsial digunakan uji t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan korelasi antara 
variabel/item dengan total variabel. Uji validitas dilakukan dengan mengambil 30 
responden dengan signifikansi α = 5 persen dengan standar validitas person 
correlation 0,30. Hasil uji validitas diperoleh berkisar 0,679 – 0,843. hal ini 
berarti kuisioner yang dipakai dalam penelitian ini mempunyai ketepatan dan 
kecermatan yang cukup sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan ke analisis data 
selanjutnya. 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dipakai untuk mengukur keandalan suatu instrument yang 
digunakan untuk memprediksi, pada penelitian ini digunakan koefisien standar 
Alpha Croncbach >0,60. Dari hasil perhitungan didapatkan hasil koefisien Alpha 
Croncbach berkisar 0,725 hingga 0,820 yang berarti pengukuran tersebut 
mendapatkan hasil yang konsisten, apabila dilakukan pengukuran kembali 
terhadap obyek yang sama. 
Statistik Deskriptif 
Nilai minimum untuk variabel kompensasi adalah 9 nilai maksimum 
adalah 15 dengan standar deviasi sebesar 1,93, untuk variabel kepemimpinan nilai 
minimum adalah 9 nilai maksimum adalah 18 dengan standar deviasi 2,31, untuk 
variabel lingkungan kerja fisik nilai minimum adalah 11 nilai maksimumnya 
adalah 19 dengan standar deviasi 2,63, dan untuk variabel kepuasan kerja nilai 
minimumnya adalah 10 nilai maksimumnya adalah 18 dengan standar deviasi 
sebesar 2,30. Ini berarti variabel kepuasan kerja mendapat respon positif tertinggi 
dari responden 
Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Y= 0,579–0,321X1–0,261X2–0,351X3  
Keterangan :  
Y =  Kepuasan kerja karyawan 
X1 =  Kompensasi 
X2  =  Kepemimpinan 
X3 =  Lingkungan kerja fisik 
 
Arti persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
α =  Nilai konstan sebesar 0,579 artinya, bila Kompensasi (X1), 
Kepemimpinan (X2), dan Lingkungan kerja fisik (X3) sama dengan nol 
(konstan), maka nilai Kepuasan Kerja Karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar 0,579.  
β1 = 0,321  artinya, apabila kompensasi (X1) bertambah 1 persen, maka 
kepuasan kerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,321 persen, 
dengan asumsi variabel lain konstan. 
β2 = 0,261 artinya, apabila kepemimpinan (X2) bertambah 1 persen, maka 
kepuasan kerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,261 persen, 
dengan asumsi variabel lain konstan. 
β3 = 0,351 artinya, apabila lingkungan kerja fisik (X3) bertambah 1 persen, 
maka kepuasan kerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,351 persen, 
dengan asumsi variabel lain konstan. 
Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan nilai  adjusted R2 
sebesar 0,680 hal ini berarti 68,0 persen perubahan kepuasan kerja karyawan (Y) 
pada Hotel Taman Harum Ubud dipengaruhi oleh kompensasi (X1), epemimpinan 
(X2), dan lingkungan kerja fisik (X3) sedangkan 32,0 persen sisanya dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini. 
Pada pengujian asumsi klasik data terbebas dari multikolinearitas , hal 
tersebut diketahui dari hasil yang diperoleh untuk nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10 untuk masing-masing variabel bebas. Pada pengujian model 
terhadap heteroskedastisitas diperoleh nilai signifikansi variabel bebasnya 
terhadap nilai absolute residual statistik di atas α = 0,05. berdasarkan uji 
normalitas data diperoleh 0,932 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 
terdistribusi secara normal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhitung (38,515) > Ftabel (2,84) maka Ho 
ditolak dan Hi diterima. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa kompensasi, 
kepemimpinan, dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap kepuasan kerja karyawan berarti diterima. 
Hasil penelitian menunjukkan  bahwa thitung (2,601) > ttabel (1,684) dan nilai 
signifikansi (0,012) < α (0,05), sehingga H0 ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti 
bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada Hotel Taman Harum Ubud. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung (2,199) > ttabel (1,684) dan nilai 
signifikansi (0,033) < α (0,05), sehingga H0 ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti 
bahwa kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada Hotel Taman Harum Ubud. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung (3,013) > ttabel (1,684) dan nilai 
signifikansi (0,004) < α (0,05), sehingga H0 ditolak dan Hi diterima. Hal ini berarti 
bahwa lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Hotel Taman Harum Ubud. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh simpulan 
sebagai berikut: kompensasi, kepemimpinan, dan lingkungan kerja fisik 
berpengaruh signifikan secara simultan dan secara parsial terhadap kepuasan kerja 
karyawan  pada Hotel Taman Harum Ubud. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan, maka saran-saran yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut. 
1) Hotel Taman Harum Ubud agar dapat memberikan kompensasi yang 
sesuai dengan beban tugas yang dilakukan bagi setiap karyawan, sehingga 
akan menimbulkan Kepuasan Kerja dan kepedulian  yang tinggi dari 
karyawan terhadap perusahaan. 
2) Hotel Taman Harum Ubud disarankan bagi pemimpin perusahaan agar 
lebih terbuka dalam memberikan arahan-arahan kepada bawahan dan 
memperhatikan keluhan karyawan sehingga karyawan merasa puas di 
dalam bekerja. 
3) Hotel Taman Harum Ubud disarankan kepada pihak perusahaan agar lebih 
memperhatikan lingkungan kerja yang ada di sekitar tempat kerja 
karyawan, karena dengan lingkungan kerja yang menyenangkan, penataan 
ruang kerja yang baik serta kenyamanan dalam bekerja akan membuat 
karyawan merasa betah dan puas bekerja, sehingga karyawan dapat 
menyelesaikan pekerjaannya. 
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